BAEB 1
LANDASAN TEGRI
2.1 Tinjauan Pustaka
1, Auditing
Berkaitan dengan pengertian audit. Berikut ini beberapa pengertian audit
menurut beberapa pakar, antara lain .
a. Menurut Alvin A Arens, Mark S. Beaslev, 12003:11)

Auditing is the accwnulation and evatuation of evidence wabout
information o dewrmine and repor! cit the degree of correspondence between
the ;‘rg;%rmau‘on and established criteria Auditing should be done by «
competent, independent perscr.,

0. Menurul Sukaisno Agoes, (2004)

Auditng adalah suatu peineriksaan vang dilakukan secara kritis Jan
sistematis, oleh pihak yang independen terhadap laporan keuangan yang telah
disusun oleb pibak manajemen, beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-
bukti pendukungnya, dengan tjusn untuk dapat memberikan pendapat
mengenai kewajaran laporan ewanpan.

¢. Menurut Arens dan Loebbecke, (2003)

Audit adalah proses penzumpulan dan pengevaluasian bahan bukti tentang
informasi yang dapat diukur mengenal suatu entitas ekonomi yang dilakukan
scorang  yang kompeten dan independen untuk  dapat menentukan dan
melaporkan  kesesuman inforinasi  dengan  knteria-kriteris  yang  telah

ditetapkan, Auditing seharuspys dilakukan oleh
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seorang yang indepandent dan kompetsa.

2. Jenis-jenis Audit
Menurut Messier, Glover, dar Prawitt yang diterjemahkan oleh Hinduan (2005:60-
61) bahwa jenis jasa audit disamping audit laporan keuangan , terdapat 4 (empat) jenis
utama dari audit yaitu:
a. Audit Pengendalian Internal
Audit laporan keuangan selalu mermiliki pilihan untuk menguji pengendalian dalam
mendapatkan bukti tidak iangémg mengenai kewajaran laporan keuangan dimana
mereka telah ditugaskan untu menyampaikan pendapat.
b. Audit Kepatuhan
Audit Kepatuban menentuken sejauh mana peraturan, kebijakan, hukum,
perjanjian, atau peraturan pemerintah di patuhi oleh entitas yang sedang di audit
¢. Audit Operasicnal
Melibatkan pengajizn sistemaiis atas akiivitas organisasi atau bagian dari itu,
sehubungan dengan penggunaar. sumber dava yang efisien dan efekiit.
d. Audit Forensik
Tujuan dari audit forensik adalah medeteki atau mencegah berbagai jenis
kecurangan (fraudy, penggunaas auditor uniuk melaksanakan audit forensik telah
tumbuh dengan pesat belakangay ini.
Menurut Sukrisno Agoes (2004°10-12), ditinjau dari segi pemeriksaan,

audit depat dibedakan atas 4 ( empat J yaitu



a. Management Auvdit

Suatu pemeriksaan terhadap kegialan operasi suatu perusalinan, termasuk kebijakan
operasional yang telah ditetapkan oleh manajemen, untuk mengetabui apakah
kegziatan operasional tersebut sudah dilakukan secara efektif, efisien dan ekonomis.

b.Pemeriksaan Ketaatan (Compliance Audit)

Pemerikasaan yang dilakukan untuk mengetahoi apakah perusahaan sudah mentaati
peraturan dan kebijakan yany bedaky, baik vang diterapkan oleh perusahaan
(manajemen dan dewan Komisaris) aaupun oleh pihak ekstern (pemerintah,
BAPEPAM, Bank Indonesia, Direltorat Jendral Pajak, dan lain-lain), Pemerikasaan
dilakukan oleh KAP maupun bagian fniernal Audit

¢.Pemeriksaan Audit (Tnternal Aucit )

Pemerikasaan yang dilaluken oleh bagian Internal Audit perusahaan, maupun
ketaatan terhadap kebijakan manajemen yavg ielah ditentukan. Laporan internal
auditor biasanya berisi temuan pemeriksaan mengenal penyimpangan dan
kecurangan, kelemahan pengendalian infern, beserta saran-saran perbaikan,

d.Komputer Audit

Pemeriksaan KAP torhadap perusahaan yang memproses data akuntansinya
menggunakan EDP (Elektronil Oata Processing) sistem,

Menurut Arens dan Lobbecke yang sudah diterjerabian oleh Jusuf  2072:4 ),
menjelaskan jenis-jenis audit terdiri dari 3 (tiga) yaitu:

a. Audit Laporan Keuangan.

Beriujuan menentukan apakah laporan keuangan secara keseluruhan yang
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merupakan informasi terukur yang akan diverifikasi telah disajikan sesuai dengan
kriteria-kriteria yang berlalar, Umumanya leiteria itu adalah prinsip akuniansi yang
berlaku umum.
b.Audit Operasional
Merupakan penelaahan atas bagian manapun dari prosedur dan metode operasi
suatu orgamisasi untuk menilar efekiifitas dan efisiensiUmumnya, pada saat
selesainya audis operasional, auditor akan memberikan saran kepada manajemen
untuk memperbaiki jalanya operasiona perusaban,
¢. Audit Ketaatan |
Bertujuan v itak mompertimbangkan apakal khon telah mengikuti prosedur atau
aturan fertentn yang telah ditetapkan pihak yang memilik: otoritas tinggi.
3, Tujuan Audit
a. Tujuan audit umum atas laporan keuangan oleh Auditor Independen adalah untuk
menyatakan pendapat atas kewajeran dalems semua hal yang material, posisi
keuangan, hasil usaha dan arus kas yang sesual dengan prinsip akuntansi yang
berlaku umum.
b. Audit dilaksanakan dengan tujuan, vainr
(1) Mengevaluas dan keandalen mivrmass
(2) Mengevaluasi efisiensi serta keelektifan sistem informasi.
Dari beberapa pengert:an dan tujuan audit yang diuraikan diatas dapat

disimpulkan bahwa audit mencekup beberapa unsur yang penting antara lain:
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(1) Orang vang kompeten dan independen, Seorang auditor harus mempunyai
kemampuan memahami kriteria yang digunakan serta mampu menentukan
jumlah bahan pemerksaan yang dibuiuhkan uniuk  mendukung
kesimpalan yang diawbilaye. Audizor juga harus memiliki sikap mental
independen dalam pengembilan bahan bukti.

(b) Pengurapulan dan pengevaluasian bahan buki. Bahan bukti diartikan
sebaga semua informasi yang teleh diaudit dengan kriteria yang telah
ditetap<an. Bahan bukt terdiel dari bermacam bentuk yang berbeda,
termasitk perayaiaan san dan pihak yeng diaudit (lklien), komunikasi
tertulis dengan pihak ketigan dan sl pedgawatan auditor, proses
penentian jumlah baban bukn yarg diperlukan dan menilai kesesuaian
kelayakan informasi dengan kritend merupakan bagian penting dari
pemeriksaal, |

(c) Informasi Kuantitatif dan Kriteria yang diteigpkan, dalam melaksanakan
diperlukan informasi yang dapat diverifikasi dan sejumlah standar atau
kriterin yang dapat digunakan sebagai panduan pengevaluasian tersebut.
Agar dapat diverifikast, informasi barus dapat diukur, Kriteria yang harus
digunakan dalam  suetu  pemeriksaan akan tergantung pada tujuan
pemeriksaan yang bersangkuian.

(d) Entitas, ruang lingkup nertangzungjawaban gudit harus dinyatakan secara

jelas yaitu menegaskan satuan usaka dan periode wakiunya.
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(¢) Pelaporan, laporan audit merupakan penyampaian hasil-hasil temuan
kepada para pemakai laporan, vang berisi tingkat kesesuaian dari suatu

informasi yang diperiksa.

2.2 Awudit Operasionsal
Semakin berkembangnya badan wsaha maka semakin besar pula kebutuhan
peluksannan  {ungei-fungsi manyjerial vang efektil’ dan efisien supaya tujuan
perusahaan bisa fercapai. Karena ita dibutuhkan alat untuk membatu tujuan
perusahaan. Salah satu alat tersebut adalah audit operasional.
1. Pengertian Audit Operasional
Banyak defnisi dari audit operasional yang mencakup penyebutan efificiency
( pengeluaran yang minimum dar sumber daya ), effectiveness ( pencapaian hasil
yang diinginkan ) dan econcmy ( kinerja dari suatu entitas ). Dalam artikulasi
yang berbeda audit operasional dikenal sebagal audic manajemen. Perbedaan
diantara kedua :stilah tersebut tidak jelas dan sering digunakan secara bergantian,
Beberapa hal yang merupakan mti dari andit operasional, yaitu sebagai
berikut :
a.  Audit operesional merupakan penclaahan yang sistemabis atas kegiatan atau
keadaan pada organisasi desgan wjuan untuk memeriksa efektif dan efisiensi
suatu kegiatan .
b, Audit operasional bertujuan menilai cara - cara pengelolaan yang diterapkan

dalam objex audit operasional berupa kegiatan, program, umit, atau Dngsi
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yang menjedi bagian dari suatu organisasi yang berjalan dengan baik.
¢. Tujuan pokek diadakan audit operasional adalah untuk :

(1) Menila: efisiensi, efekiivitas dan kehematan,

(2) Mengidentifikasi kemunglkinan perbaikan

Sesuai tujuan untuk mergidentiikasikan kemungkinan terjadi peningkatan
atau perbaikan, maka audit tidak mencart suatu kesalahan dimasa laly,
melainkan lebih berorientasi ke masa depan untuk membantu manajemen
dalam :

(a) Meningkatkan efisiensi dan  kehematan dalam  menggunakan
sumber daya «Jalam kesatuaan ekonomi atau suatu lingkungan
OTganisasi.

(b) Memingkatkan  elektvitas dalam mencapai hasil atau  tujuan,
program, atau aktivites vang telah ditetapkan.

(¢) Mengurangi poraborosan yaitu melalui pelaporan kegiatan audit
dan  rekomendast  mengens:  tindakan  perbaikan vang  dapat
dilakukan,

2. Jenis ~ Jenis Audit Operasional
Audit oparasional dikelompokan menjadi nga kategori vaitu
a. Functional
Functional are a means of categorizing the acrivities of a business
such ay the billing function or production function. As the name implies, a

Junctional audit deals wich one or more function in a organization. A
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disadvantage of functional cudiing is he failure to evaluate interrelated
functions.
b. Organizatioral
An operationa audic of an orgunization deals with an entire
organizational unit, such as a deparimeni. banch, or subsidiary. The emphasis
in an orgarizatioral oudii is on how efficiently and effectively Sfunction
interact. The plan of organization and the methods the coordinate activities
are especialty important in tis type of aulit.
¢. Special Assignment
Spec.al operation audiring assignments arise at the request of
managemen, There are @ wide variety of such audits. Examples include
determining the cause of an incflectve EDP spstem, investigating the
possibility of fraud in a division, and making recommendations for reducing

the cost of manufuctured product.

3. Ruang Linglup Audit Operasional
Perbedaan pokok antara audit cperasienal dengan audit keuangan adalah
terdapat pada ruang lingkup auditaya. Audit keuangan bertujuan memberikun
kewajaran aras iaporan keuangan daa menekankan terselenggaranya pengendalian
internal perusalaan dan audit keuangan sermgkali dilaporkan pada pihak diluar
perusahaan separti pemegang saham, masyarakat umum dan juga manajeman,

sedangkan audit operasiona. untek mengetahw  kegiatan. mengidentifikasi
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kemungkinan terjadinya perbaikan ataz peningkatan dan  memberikan

rekomendasi perbaikan atau peningkatan terhadap kegiatan yang berjalan dan

audit operasional biasanya dilaporken kevada manajemen perusahaan,

Audit operasional mempunvai raung lingkup yang lebih luas dari pada audit
keuangan. Pade audit kevangan penclaahan langsung dilekukan atas  kejadian
yang langsung mempengaruhi terhadap kewsjaran peyajian laporan keuangan,
sedangkan pads audit operasional penekanannya tidek hanya masalah kenangan
saja  fetapi juga masalah-masaleh  diluar  keuangan dengan memberikan
rekaomendasi perbaikan operas‘cual yang diperlukan unwik peningkatan efektivitas
dan efisiensi perusahaen.

Ruang lingkup pelaksanaor audit operasional uniuk suatu perusahaan harus
berdasarkan  keputusan  manajemen  dengan  memperhatikan  berbagai
pertimbangan-pertimbangan tertente, Para pslaksana audit harus melnpcfhaﬁkan
tujuan manajemen perusahaasn mengadakan audit ini.

Para pelaksuna audit operasional harus mdefendend meourut 1AT yaitu yung
dimaksud indefedensi adalah
“ Indefedensi ; eudit internal harus mandui dari kegiatan yang diperiksanya.

a. stalus organisasi: stalus organisasi dari audil internal { bagian pemeriksaan
mternal ) haruslah member xeleluasaan untuk memenuhi dan menyelesaikan
tanggungjawab pemeriksaar vang diberikan kepadanya.

b, Objectivitas ; para pemeriksa internal barus melaksanakan tugasnya secara

objectif
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Secara ringkas Perbedaan Pemeriksaan operasional dengan Pemeriksaan Keuvangan

sebagai berikut:

No. [Karakieristik Pemeriksean operasional Pemeriksaan Kevangan
1. Tujuan Menilai dan memingkatkan  |Menyatakan pendapat
keeckonomisan, keefektifan,  |tentang kewajaran laporan
dan efisiens: dari kegatan keuangap dan menilaj
operasi sefia pengendalian intern dalam
di paiuhinya Lebyaksanaan  jmenjaga keamanan harta
perusahaan yang telah peruszhaan dan keandalan
ditetapkan. data akuntansi.
2. Ruang lingkup Operasi atau fungsi serta data {Data keuangan organisasi.
yang  berkastan dergan
operasi tersebutt,
3. Oriensasi Masalah operasional Masalah keuangan periode
(sasaran) yang lampau, sekarang, dan jyang lampau.
yang alon detang.
4. Standar Prinsip-prinsip  operasi Prinsip-prinsip akuntansi
penilaian manajemsn yaite prinsip- yang berlaku umum
prinsip dan prakiek yang (Standar Akuntansi
sehat dalam pengelolaan Kevangan).
opuLasi,




pimpinan.

5. Metode Telnik-teknik pengelolaan Standar andit yang lazim

opoerasi manajemen dan waizrima umum
(Standar Profesi Akuntan

6. [Pemakai Biasanya intern umumnaya Terutarsa pihak luar
pimpina, pemegang | saham,

pemerintah, dan

7. Pelaksana Auditor intern  auditor  [Auditor ekstern.

audit pemerimah, auditor
ckstern.
8. Ketepatan  hasil| Relatif karena Definitif karena
audit (presis:) penckanannya pada menyangkut angka-angka
operast  atau  fungs yang ada dalam laporan
perusahaan, kevangan,

9. Keharusan Tidak harus terutama Diharuskan oleh undang-
merupakan prerogatif undang/peraturan.
pimpinan.

10.  |Frekuensi Periodik, tetapl Teratur paling sedikit
kebanyakan santnya tidak selahun sekali,
tertentu,

11.  |Katalisator Terutarna perminizan Tracliss.




12, |Bentuk dan is1jTidak mempunyai bentuk Opini atas laporan
laporan auditor  |standar, tapr umumnya keunangan yang disaiikan

berbentuk  managerien baik dalam bentuk pendek
letter  atau  spesific (short form)} maupun
findings yang divangkan bentuk panjang (long
dalam bentuk tiga kolom form).
yaitu ; penemuan khusus,
rekomendasi dan
tzmggajaan manajemen,

|
Sumber ; Amin Widjaja Tunggal, Manegement Audit ; Suaty Penganiar

Salah satu kesulitan vang dihadap awdit operasional menentukan kriteria
audit untuk menilai efisicnsi dan cfektifitas organisasi, dalam audit opérasiona}
tidak terdapat suatu kriteria tertente vang ber’aku secara untuk setiap unit.

Beberapa kriteria yang dapat d:punakan dalam audit operasional, vaitu ;

(1) historical performance

(2) comparabie performance

(3) engineered siandards

(1) discussicn ard agreemer

Historical performance merapakan Kriteria yang didasarkan pada hasil aktual



periode sebelumnya. Dalam hal ini, prestasi kerja periode berjalan dibandingkan
prestasi sebelummnya. Kriteria ini sering idak memberikan gambaran yang tepat
mengenai keadaan organisasi yang sesungguhnya, karena kemungkinan adanva
perubahan dari kedua periode yang berbeda.

Comparable performance merupakan kriteria yang ditetapkan berdasarkan
hasil yang dicapai dari organisasi yang sejenss,

Engineered stondards merupakan kit eria vang dietapkan berdasarkan standar
yang di rekayasa, seperti penggunaan (me and motion study untuk menentukan
banyaknya output yang ‘ha.ms diproduksi. Kriteria ini efektif  unfuk
menyclesatkan masalah operasional yang penting, tetapi pembustan kriteria ini
memakan waktu dan biaya vang tinggi karena memeriukan suatu keahlian khusus.

Discussion cnd agreemen: werupakan kriteria yang ditetapkan berdasarkan
diskusi dan persetyjuan bersame astara menaiemen dan pihak-phak lain vang
terlibat dalam audit operasional. ¥aiteria wmum 1 digunakan karena pembuatan

kriteria yang lair yang seringkal: sulit dan membutuhkan biaya tinggi.

4, Tujuan dan Mamfaat Avdit Operasional
Audit operasional dimaksudkan terstama untuk mengindetifikasi kegiatan,
program, aktivitas vang memeriukan perbaikan atau penyempurnaan dengan
bertujuan untuk menghasilkan perbatkan  atas  pengelolaan struktur dan
pencapaian hasil dari obyek yang diperiksa dengan cara memberikan saran-saran

lentang upaya-upaya yvang dapai diterapuh guna pendayagunaan sumber-sumber
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sccun1cﬁs&ng‘ﬁbkﬁfahulckunﬁntﬁaI)uhmn:ncngad&kun;xnncﬂk&aan,tﬂﬂ(bernl
pethatian utama diarahban kepada kepatan-segiaian yang diperkirakan gapat
diperbaiki dimasa yang akan Jamng. Tujuan wudit uperssional tidak hanya ingin
mendorong dilakukannya tindakan perbaikan tetapi juga untuk menghindari
kemungkinan tegjadinya kekurangan stau kelernahan dimasa yang akan datang,
Menurut M:ssier, Glover, dan Prawitt yang diterjemahksn oleh Hinduan
(2005:61), menyatakan “Tujuan audit operasional adalah untuk menilai kinerja,
mengindentifikasikan area untuk perbaikan, dan mengembangkan rekomendasi,
Menurut Guy, Aldermen, dan Winters yang diterjemahkan oleh Rajoe, Budi
(2004:421},mjuan audit operasionel texdini atas 3, vaita ;
a. Menilal kerje
Setiap audit operasional msiipuii penilaian kerje organisasi yang ditelaah.
Penilaian kerja dilakukan dengan ymembandingkan kegiatan organisasi dengan (1)
tujuan, seperti kebijakan, standa dan sasaran organisasi yang ditetapkan
manajemen atau pihak yang menvgaskan serta, dengan (2) kriteria penilaian lain
yang sesuai.
b. Mengindentifikasikan untuk perbaikan
Peningkatan efektifitas,efisiensi, dan ekonomis merupakan kategori luas dari
pengklasifikasian sebagian besar perbaikan
¢. Mengembangican rekomendasi untuk perbakan atan tindakan lebih lanjut,
Sifut dan luas rekomencdasi akan berkembang sceara beragam selamg pelaksanann

audit operasional.
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Menurut Swerisno Agoes (2004:175), tujuan umum dari audit operasional dibagi
menjadi 4 (empat} adalah :

a. Untuk meniiai kinetja (performance) dari manajeman dan berbagai fungsi dari
perusabaun

b. Untuk menilai apakah berbagai sumber daya (manusia, mesin, dana, harta,
lainnya) yang dimiliki perusehaan telah dignnakan secara efisien dan ekonomis.

¢. Untuk menitei efektifitas perusahoan dalam mencapai tujuan (objective) yang
telah ditetapikan oleh top marcienen.

d. Untuk dapat memberikan rekomendasi kepada top management untuk
memperbaik  kelemalun - kelumakan yang terdapat pada pencrapan intern,
sistem pengendahian manajemen, dan presedur operasional perusahasn, dalam
rangka meningkatkan efisiens), keekonomisan dan efektifitas dari kegiatan
operasi perusahaan,

Menurut Amin Wijaya Tunggal (2003:14), menjelaskan manfaat dari  audit
operasional adalah ¢

a. Memberikan informasi operast yaag relevan dan tepat waktu untulk pengambilan
keputusan

b. Membantu ranajemen dalam mengevaluasi catatan, laporan — laporan dan
pengendalian

¢. Memastikan ketaatan terhadap kebijakan ianajerial yang ditetapkan, rencana —

rencana, prosedur serta persvaratan perafuren pemerintal,
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Mengindentifikasikan area rasalah potensial pada tahap dini uniu menentukan
tindakan preveniif vang akar. diambil

Menilai ¢konomis dan efisiensi penggunaan sumber daya untuk memperkecil
pemborosan

Menilas efekiifitas dalam mencapai tujuan dan sasaran perusahaan yang
ditetapkan

Menyediakan tempat pelatiban wntuk perscnil dalem seluruh fase operasi

perusahaan.

5. Karakteristik Audit Operasional

Menurut  Amin Wijaya “unggal (2001:9) bahwa karakteristik audit

operasional antera lain adalah sebagai berikut

a

b,

o

o

Audit operasional adalah prosedur vang bersifat investigatif,

Mencakup semua aspek perusahaan unit atau fungsi

Yang diaudit adalah seluruh perusahaan, atau salah satu uniinya, atau suatu
fungsi, atau salah satu sub-klasifikasinya.

Penelitian dipusatkan pada preswmsi atay mutu dari unit fungsi yang diaudit
dalam menjalankan tugas dan targgung jawabnya,

Pengukuran terhadap mutu didasarkan pada bukti data dan standard audit.
Tujuan utama audit operasional adalah memberikan informasi kepada

pimpinan tentang efektil tidaknya perusshaan, suaty unit, atau suaty fungsi.



Diagnosis tentang permaselahan, sebab-sebabnya, don rekomendasi tentang

langkah-langkah korektiv atau perbaikan bagi perusshaan.

6. Keterbatasan Audit Operasicanl

Beberapa keteraatasan dari audit operasiona.:

a. Waktu
Waktu menjadi faktor yang sanga( membatasi , karena auditor harus
memberikan informasi kepada manajemen secara cepat atau setidal.i; o tevat
waktu untuk memecahkan masalah vang dihadapt. Sebaiknya audit
operasional dilakukan secara terniur untuk menjamin bahwa permasalahan
yang pentirg tidak menjadi kronis dalam perusahaan,

b. Keahlian Auditor
Kurangnya pengeiahuan banyak dikeiuikan oleh auditor operasional karena
tidak mungkin bagi seoreng audiior mengetahni dan menguasai berbagai
disiplin bisnis. Auditor operasional hanya lebth ahli dibidang audit bukan di
bidang bisris.

c. Biaya
Biaya juga salah satu fakicr pembatas, karena itu tentu saja biaya audit harus
lebih kecil dari jurnlah vang vang harvs dihemat. 2leh karena itu auditor harus
mengabaikan masalah keci! yeng mungkin saja dapat memakan biaya jika

diselidiki lebily lanjut.



7. Tahap-Tahap Audit Operasional
Audit operasinnal memeriakan suatu kerangka tugas sebagai pedoman kerja
karena tanpa adanya kerangke yang tersususn dengan baik, auditor akan banyak
menghadapi  kesulitan  dalare  pekerjaannva mengingat pekerjaan  struktur
perusabaan sazt ini semakin maju dan rumil,
Ketiga tahap ini akan membantu auditor untuk bekerja secara akiif, sistematis
dan teratur, bak untuk satu mawpun selurab andit,
a. Tahap pendahuluan
Tahapan pendahwuan memungkinke.. erlessanusgd  perencanaan  dan
pelaksanaan pekerjaan secara teratur. Tahap-tahap ini bisa dijadikan pedoman
yang efiekiif’ dalam memamfastkan sumber-sumber daya audit yang langka
untuk mencapai hasil yang terbaik. Ruang lingkup dan waktu yang diperlukan
untuk melaksaenakan tahap ini tergactung dari keahlian dan pengalaman
auditor, pengetahuannya atas bidang vang diperiksa, vkuran dan kerumitan
aktivitas atau program, tipe audit yang dilakukan, daerah georafis kegiatan
organisasi serta sifat penugasan apakah penugasan baru atau penugasan yang
berlanjut. Dari 1ahap pendabuluan, avditor dapat memperoleh informasi
umun dan informasi latar belakang dalam waktu yang relatif singkat
mengenai semua aspek vang berhubungan dengan organisasi, aktivitas,
program atau sistem dari cbjek yarg diperiksa. Tahapan pendahuluan dapat
meliputi kegiatan sebagai benkut

(1) Pengamatan atas fasilites fisik
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Dalam melakukan pengamatan fsik, observasi langsung akan memberikan
baayak mainfaat untuk memberikan informasi mengenai perusahaan dan
bagian-bagiannya. Disini auditor perlu mewawancarai masing-masing
pimpinan yang bertanggung jawab atas suatu fasilitas fisik.
Dalam hal ini auditor menggusakan kuesioner yang telah disusun terlebih
dehulu sesuai dengan iekanan permesalahan yang dihadapi. Dengan
pengamatan fasilitas fisik ke selurub bagian, auditor dapat memperoleh
kesempatan untuk merinjay seluruh bagian kegiatan dan mendapatkan
gambaran nyata mengenal operasi perasahaan.

(2) Mencari data tertulis
Tujuan tahap imi acalah menetukan apakah perusahaan menetapkan
praktek manajemen yng konsisten, untuk ity auditor harus mendapatkan
dolkumen tertulic vang akan dijadikan bahan prbandingan dengan data
perdepartemen. Dokumen-dokumen tersebuat adalah sasaran dan tujuan
perusahaan yang tertolis, petunjuk  kebijaksanaan dan dan prosedur
perusahaan, uralan tugas, bagan oTganisasi, anggaran, anggaran-+negararn,
laporan intern Perdepertcmen, laporan keuangan, bagan arus yang dibuat
zuditor eksteren dan fain sebagaiya.

(3) Wawancara dengan personit manajemen
Pada wawancara auditor harus memahami apa yang dirasakan oleh
lkaryawan perusahaan dan bagaimana pandangan mereka terhadap suatu

sermasalahan terteniu. Orang yang ahli dalam suatu perusahaan adalah



mercka yeng menjolenkan perusshsan |, karenanya auditor dapat
memperoleh informasi vang terbaik dengan jalan mewawancarai para
manajer untuk mengidentifikasi permaselahan,

(4) Analisis Keuangan
Langkah pertame dalam tahap analise ini mencakup analisa laporan
keuangan dan laporan manajemen intern lainnya. Auditor operasional
herus menghitung rasin-ras:o tradisional seperti curren ratio, quick ratio,
perputaran  piuteng, dan perputaran  harta, Rasio-rasio ini  perlu
diperbandingkan «engan rasio-rasio dari perusahaan yang dianggap
beroperasi secara e¢fisien. rasio keuangan hgendaknya dihitung untuk
cleraps periode denagntijusn untuk melibat perkembangan dari tabhun ke
taaun. Auditor juga memerfukan menaksir resiko dan ketidak efisienan
bisnis untuk menetapkan daerah dan akiifitas vang dapat diperbaiki.

b. Tahap Audit Mendalam

Dengan melaksanakan andit immendalam ,auditor akan memperoleh kesempatan

lebih fuas untuk memperkuat don meyakinkan kesimpulan yang diperoleh dari

tahap audit pendahulusn, Dengan dilaksanakan audit mendalam, auditor pada

dasarnya memusatkan tugasnya pads proses peroiehan van pengukuran bukti.

Semua bukti yang diperoizh di ukur dan di analisis. Hal ini perlu dilakukan

mengingat adanya keerbaiasan waktu dan biaya dalam pelaksanaan audit

operasional.

Tahap audit mendalam: meliputi kegiatan evaluasi atas temuan-temuan audit,
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membandingkanya dengor yung seharusnys, serta melakukan penilaian atas
hastl perbandingan | pada akhir tabap ini, auditor akan menyusun kesimpulan
audit serta mengembangkan rekomendas: mengenai berbagai perbaikan yang
diperlukan untuk menvelesaikan masalea vang adaantormasi tersebut akan
dijadikan sebagai dasar untuk menyusun laporan laporan audit. Dalam tahap
audit raendalam inl tercakup kegiatan-kegiatan dibawah ini:
(1) Studi Lapangan, yang rachiputi aniara lain;

(a) Wawancara dengm pegawal intl pada semua tingkat organisasi

(b) Mengidentifikesi dan mewawancaral sumber-swinber ekstern yang

(c) Dianggap penting tenpa melanggar kerahasiaan penugasan,

{(d) Observasi aktivites operasional dan fungsi-fungsi menajemen.

(e} Penelitian pengendslian intern,

(f) Peneiiti&n arus transeksi

(g) Penelitian penerpaian pegawai, peralatan, formulir, dan laporan.

(h) Penelitian aspek-aspek intiaktivitas fungsional dengan

(1) Menggunakan kuesioner khusus

(j) Pendiskusian dan pengusulan panggunaan kriteria pengukuran

(k) Dengan pegawa: vang sesual,
(2) Analisis, yang melputi antara lain:

(a) Penghubungan dan perbandingan berbagai data yang dikumpulkan

(b) dengan kriteria penpukuran

(c) Penilaian resiko dan inefisiensi perusahaan untuk menetukan
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{d) bidang dan akti{itas S*a@;*a.g akan ditingkatkan,

{(e) Pendokumeniasian temuan hasil audit dan mamfzat hasil potensial

() Penegasan ken.bali kriteria pengukuran

(g) Pendiskusian temuan hasil audit dan berbagai kesempatan perbaikan

(h) Pengembangar: berbagai alternative perbaikan, rekoméndasi, dan

saran-saran.
¢. Tehap Pelaporan

Setelah tahap audit mendalam selesai, auditor bertanggungjawab melaporkan
hasil auditnys  kepads  masejemen atau pihak lain yang memberikan
penugasan melalual suatu faporan hasi] awdit, Dengan demikian, pihak
perusahaan bisa mempertangzgungjawabkan dan mengambil tindakan Kusicle
yang diperfukan.
Bentuk sifat Japoran audit sesuai dengan permintaan pikak yang memberikan
penugasn atau atas kebijakan auditor. Tefapi biasanya suatu laporan
mengandung uraian reengenai kerjaan apa yang dilakukan dalam audit.
Daeral mana yang perlu perbaikan dan rekomendasi yang diusulkan untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas perusahaan,
Isi laporan audit operasional berbeda antara peruszhaan yang satu dan yang
lainnya,tergantung pada sifat peruszhaan vang diperiksa dan tipe masalah
vang citelaah.
Namun secara wmum , laporan hasil audit operasional akan memuat hal-hal

berikut



1) Tujuan dan lingkup audit
2) Presedur audit yang digunakan auditor
3) Temuan khusus hasi audit

4) Recomendasi tindekan perbaikan

2.3 Pengendalian Internal.

Pengendalian internal memitiki peranan penting di dalam sebuah perusahaan
dalam hal tanggung jawab yang depai dipenuni oleh manajemen, tanggung jawab atas
pengelolaan dan kegunaan. Pengendalian internal vang tepat tidak hanya memastikan
aktiva dan catatan-catatan dijapa. tetapi juga menciptakan lingkungan dimana
cfisiensi dan efektifitas unt.x meningkatkan matw ateu kuaelitas dari sumber daya
manusia yang didoromg dan dimenitor. Pengendalian internal juga dapat membantu
manajemen untuk mengambil suaty keputusan,

1. Pengertian Pengendalian Intern.
Menurut Messier, Glover. dan Prawitt yang diterjemahkan oleh Budi, Sumiharti
(2005:25C) mendefinisikan,

“Pengendalian intern (Ynteraci Control) adalab suatu proses yang dijalankan

oleh dewan komisaris, manajemen, dan personel entitas lainya yang didesain

antuk memberikan keyakiran memadai tentong pencapaian tuuan.”
Menurut Sukrisno Agoes (2004:79), pengedalian - intern terdiri dari lima

komponen yang salin berkaitan yaitu:
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Lingkengan pengendalian manetapkan corak swatu organisasi, mempengaruhi
kesadaran pengendalian samber daya manusia yang terdapat didalamnya.
Lingkvngan pengendaliar. merupakan dosar untuk semua komponen
pengendalian,

Penaksiran resiko adalah identifikasi entitas dan analisis terhadap resiko yang
relevan untuk mencapa: tujuannya, membentuk suatu dasar untqk menentukan
begaimana resiko yang haras dikelola,

Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang membantu

menjamin bahwa arahan managjemen dilaksanakan.

2. Tujuan Pengendsalian Intern

Menurut Messier, Glover, dan Prawitt yang ditrejemabkan oleh Hinduan

(2005:251) tujuan pengendalian internal terbagl menjadi tiga yaiu :

a.

b.

C.

Keandalan pelaporan keuangan.
Efekiifitas dan efisiensi oporas:.

Kepatuhan terhadap peraturan dan hukum yang berlaku,

Menurat mulyadi (2001 162) wjuan pengendaliun inlern terbagl menjadi empad

yaity

.

b.

C.

d.

Menjaga kekayaan organisas:.

Mengeceek ketelitian dan keandalan data akuatansi.
Mendorong efisiensi.dan

Mendorong dipenuhi kebiyzkan manajemen.

Menpurut Arrens and Loecbbecke vang diterjemabkan oleh Jusuf (2002:258),
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manajemen setidaknya memviiki Hma kepentingan berikut dalam merancang

struktur pengendalian intern yong efekiif yaitu

a.

Keandalan laporan keuangan

Manajemen bertanggung jawab datam manyarapaikan laporan keuangan bagi
investor, kreditor, dan pengguna lainnya. Manajemen mempunyai kewajiban
hukura dan profesional dalam manjamin bahwa informasi telah wi oizpkan
sesu. dengan standar pelaporan, misalnya prinsip akuntansi berlaku umum,
Mendorong efisiensi dan viekuifiias operasional

Pengendalian dalam :«sua‘tﬁ organisasi adalab alat untuk mencegah kegiatan dan
pemtorosan yang iidak perly  dalam  segala aspek usaha, dan untuk
mengurangi penggunzan sumber daya yang tidak efekuif dan efisien. Bagian
vang terpenting dar sfektifitas dan efisiensi adalah penggunaan aktiva dan
catatan aktiva fisik perusihaan vang dapat dicuri, disalahgunakan atau dirusak
walau Lidak dilindungi oleh pengendalian yang tidak memadan

Ketaatan hukum dan peraturan

Banvak sekali hukum dan peraturan yang harus diikuti oleh perusahaan,
misalnya - UU Perpajakan dan U U | erseroan Terbatas No.40 tahun 2007.
Keandalan laporan keuvargan

Untuk memenuhi siznder pekerjaan lapangan kedua, auditor berkepentingan
terwsama  terhadap  pengendalian mism berkaitan dengan kepentingan
marajemen yang perterma atas pengendalian intern, keandalan laporan

kewingan.
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Penekanan pada pengendalian atas golongan transaksi

Hal yang harus ditekankan oleh auditor acalah pengendalian atas golongan
transa<si bukan salde akun. Alasannya adalah bahwa keakuratan dari hasil
sistem akuntansi (saldo akun) sangat tergantung pada keakuratan masukan dan

perarcsesan (transaksi).

3. Unsur-unsur pengendalisp intern

Menurut Wareen Reeve Fess (2005:226) unsur-unsur pengendalien intern

meliputl;

<

¢l

Lingkungan Peogendatian

Lingkungan pengendalien suatu perusahaan mmmak;sp selyruh  sikap
mana emen dan karvawan mengenai pentingnya pengendalian. Salah satu
faktor yang mempengarabi lingkungan pengendalian adalah falsafah
manajemen dan siklus oporast,

Penilaian Resiko

Contoh-contoh  resike meliputi perubahan funtutan pelanggan, ancaman
persaingan, perubahan peraturan, perubahan fakter ekonomi seperti perubahan
suku bunga, dan oelanggaran karvawan atas kebijakan dan prosedur
perusahaan.

Prosedur Pengendalizn

Prosedur pengendalian ditetapkan untuk memberikan jaminan yang wajar
bahwa sasaran bisnis akan dicapai, termasuk pencegahan penggelapan.

Pementauan
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Pernantauen terhadap sisiem pengendalian internal skan mengidentifikasi
dimana letak kelewzhavnya dan memperbaiki  efekufitas pengendalian
tersebut, Sistern pengedalian mternal dapat dipantau secara rutin ataw melalui
zvaluasi khusus.

e. [nformasi dan Komunikass
Informasi dan komumikasi merupakan unsur terpenting dari pengendalian
interr. Manajemen juga dapat menggunakan informasi ekstern untuk menilai
peristiwa dan keadaan yarg berpengaruh terhadap pengambilan keputusan dan
pelaporan ekstern.

4, Karakteristik Pengendalian internal

Karakterisiik pengendahan iniern yang baik tergantung pada tingkat efisiensi dan

efektifites atas pengendalisn 1ntern yang ada di dalam perusahaan yang

bersangkutan. Perusahazn yaag kecil ataupun yang sedang berkembang umumnya
memiliki karakteristik penpendalian internal sebagai berikut;

a. Terdapat susunan organisasi yang menggambarkan pemisahan fungsi secara
fegas.

b. Tedapat sistem otcrisasi berseria pendelegasian wewenang dan tanggung
jawab secara jelas tepal urivk memungkinkan pengendalian akuntansi
terhadap aktiva, hutang, sendapazan, dan biaya.

¢. Berlakunya praktek-praktzk sehat yang difkuti dalam: pelaksanaan tugas dan

fungsi atas setiap bagian crganisast,
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d. Menerapatkan pegawai vang cakap sesuai dengan bidang dan keahlian

masing-masing,

2.4 Pelaksanaan Operasional Audit Terbadap Proscdur Pembelian
1. Pengertiang Pembelian
Suatu proses produksi biasanye diawsli dengan sdanya pembelian bahan-bahan
baku dan jasa yang kemudien diolah menjadi produk. Dalarn suatu_ organisasi
vang baik, pembelian dilakukan oleh fungsi pembelian yang terpisah dari fungsi
vang lain. Fungsi pembelian ini dapat diartikan sebagai proses dari membeli yang
kegiatannya meliputi peneniur kebutuhan,memilih supplier, tercapainya suatu
harga, jangka wektu dan ondisi vang sesuai, membuat kontrak atau pesanan dan
mengawasi ketetapan  pengirimannya. Fungsi ini  dibebani tanggung jawab
untuk mendapatkan bahan dan jasa sesuai dengan kualitas kuantitas yang tepat,

harga tepet dari sumber yang tepat.

2. Tugas dan Tanggung Juwab Poanbelian
Fungsi pembelion mempunyai tanggung jawab yang berbeda-beda pada setiap
perusahaan atau organisasitevganiung dari besar kecilnya suatu perusahaan atau
organisasi, luasnya ruang lingkup kegiatan dan operasi dari perusahaan yang
bersangkutan. Tanggung jawab bagian perobelian bukan hanya terletak pada
pembelian bahan baku saja.tetapi lebih lagi,antara lain:

a. Bertanggung jawab stus pembelian bahan baku agar rencana operasi dapat



38

dipenuhi dan pembelian bahan baku ierschut pada tingkat harga dimana
perusahaan akan mar . bersaing dzlam memasarkan produknya.

b. Bertanggung jawab untuk meminitmalisasi investasi atau meningkatkan
perputaran (furn over) bahan, yaitu dergan penentuan skedul arus bahan
kedalam pabrik dalam jumlah cukup untuk. memenuhi kebutuhan produksi.

c. Bertanggung jawab aias usaha-usaha untuk dapat mengikuti perkembangan
bahan ke yang dapat menguniungkan dalam proses produksi,

d. Bertanggung jawab atas kegiman penelitian dengan meneliti data
dan perkembangan pasar, perbedaan sumber-sumber penawaran (pemasok)
dan  memeriksa pabrik pemasok  uniuk mengetahui kapasitas dan
kemarapuan unuk  memenub kebutuhan perusabaan.

2. Bertanggung jawab atas pengawasan dan pemeliharaan

P
)

persediaarn.

Mengenai tugas-tugas vang dilakakan pagian pembelian dalam memenuhi
ranggung jawab antara la:n:

(1) Melakukan  pembelicn bahan-bahan secara bersaing atas  dasar
nilai yang ditenivkan tidak hanya oleh harga vang tepat juga oleh
waklu yang tepat,jumlah dan kualitas yang tepat.

(2) Uniuk  memperofeh  sumber-sumber  pilihan dari supplier dengan
melakukan usaha-usaba pencarian  paling  sedikit dua sumber dari
supply.

(3) Mempunyai tingkat persedman  yang terendah (the lowest stock
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level).

(4) Menjaga hubungan baik dengar. pemasok.

(5) Melakukan kerjasama dan koordinasi yang efekiif dengan fungsi
lainnya dalam perusahaan.

(6) Melakukan  pembeliap  seluruh  bahan-bahan  dan  perlengkapan
vang dibutuhkan tepat pada waktunya, sehingga tidak mengganggu

rencana penyediaar bahan jadi untuk proyek yaag dikerjakan perusiliaan,

3. Tujuan Audit operasioani Terbadap Prosedur Pembelian
Tujuan utama Manajemen Audit atas Sistem Pembelian adalai. mtuk
menjamin,mengawasi,dar  mengupayakan agar Dbagian pembelian dapat
melakukaa tugasnya secara efektil dan efisien. Pengawasen perlu dilakukan
terhadap pelaksanaan sistem ini, karena pembelian menyanghkut investési dana
dalam persediaan dan kelancaran arus bahan baku jadi dalam proses kegiatan
proyek perusahaan . Dengen pergawasan yang drlaxukan oleh  bagian
pemeriksean atau auditor, maka ciharapkan sistem pembelian dapat melakukan
tugasnya tanpa menyhmpang dari tyjuan, prosedur, serta kebijaksanaan

perusahaan



